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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Manajemen Pendidikan dalam Perspektif
Al-Quran. Penelitian ini merupakan Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian
kepustakaan atau Library research yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan
sebagai sumber data penelitian. Data yang diteliti bersumber kepada Al-Qur’an, buku
dan hasil penelitian sarjana dan ulama muslim. Data yang digunakan terbagi dua, data
primer dan sekunder. Data primer mencakup A-qur’an yang membicarakan tentang
Manajemen Pendidikan Dalam Perspektif Al-Quran. Temuan inti kajian ini sebagai
betikut; Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat
yang ada hubungannya dengan manajemen seperti kata “Yudabbiru” yang mengacu
kepada pengaturan alam raya oleh Allah SWT, kemudian dapat pula dipahami dalam
fungsi manusia sebagai Khalifah (wakil) Allah sebagai pemimpin untuk mengatur dan
memakmurkan Alam ciptaan Allah SWT ini. Begitu juga ditemui ayat-ayat yang
berkaitan dengan fungsi dan prinsip manajemen yaitu Planning, Organizing, Actuating,
dan controlling. Dalam mengelola pendidikan Islam juga perlu ditempuh langkah-
langkah tersebut. Manajemen pendidikan Islam menurut perspektif (pandangan) al-
Qur’an adalah fleksibel, efektif, effisien, terbuka, cooperative dan partisipatif.
Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan, Al-Quran

Pendahuluan

Al-Qur’anul karim sebagai kitab suci kaum muslimin antara lain berfungsi
sebagai “hudan” sarat dengan berbagai petunjuk agar manusia dapat menjadi khalifah
yang baik di muka bumi ini. Untuk memperoleh petunjuk tersebut diperlukan adanya
pengkajian terhadap al-Qur’an itu sendiri, sehingga kaum muslimin benar-benar bisa
mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari pada isi kandungan al-Qur’an tersebut
yang di dalamnya kompleks membahas permasalahan-permasalahan yang sudah terjadi,
sedang terjadi, maupun yang belum terjadi. Semua hal yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, maupun keberadaan alam ini sudah termaktub dalam al-Qur’an.
Termasuk permasalahan mulai dari asal kejadian manusia, sampai pada aktivitas yang
dilakukan manusia dalam hal ini tentang Manajemen Pendidikan, hal tersebut sudah
tertulis di dalam al-Qur’an (Sriwardona, 2019).

Manusia sebagai komponen terpenting sumber daya organisasi mendapat
perhatian yang besar dalam Al-Qur’an, baik sebagai mahluk individu, sosial, atau
manusia sebagai totalitas mahluk Tuhan yang terdiri dari unsur jasmani dan ruhani.
Dalam surat Al-‘Ashr tersebut ditegaskan bahwa manusia yang tidak menggunakan
waktu dengan sebaik-baiknya maka ia akan merugi dalam kehidupannya. Bahwa dalam
pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan dengan benar, tertib, teratur dan
disiplin waktu, proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Cara-cara seperti ini dalam
ilmu pengetahuan modern disebut dengan manajemen. Manajemen yang diterapkan
Nabi Muhammad SAW memang tidak secanggih manajemen modern, tapi sejarah
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membuktikan bahwa manajemen yang beliau terapkan itu sangat efektif. M. Ahmad
Abdul Jawwad, mengemukakan bahwa terdapat enam rahasia keunggulan manajemen
Rasulullah, yaitu:1) kemampuan memotivasi tim, 2) simple dalam memotivasi, 3)
kemam puan berkomunikasi, 4) kemampuan mendelegasikan dan membagi tugas, 5)
efektif dalam memimpin rapat, dan 6) kemampuan mengontrol dan mengevaluasi (M.
Ahmad Abdul Jawwad, 2006).

Secara ilmiah, perkembangan manajemen baru muncul pada pertengahan kedua
abad ke-19, yakni pada awal terbentuknya negara industri. Tapi, praktik manajemen itu
sendiri telah diterapkan sejak munculnya peradaban manusia. Sementara dalam Islam,
sebagaimana dikemukakan Abu Sinin, kristalisasi pemikiran manajemen dalam Islam
muncul setelah Allah menurunkan risalah-Nya kepada Muhammad Saw, Nabi dan
Rasul akhir zaman. Pemikiran manajemen dalam Islam bersumber dari nash-nash Al-
Qur’an dan petunjuk-petunjuk Al-Sunnah (Ahmad Ibrahim Abu Sinin, 2006).

Manajemen merupakan terjemahan secara langsung dari kata management yang
berarti pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata pimpinan, pengertian yang sama dengan
pengertian dan hakikat manajemen adalah alTadhir (pengetahuan). Kata ini merupakan
derivasi dari kata dabbarata (mengatur) yang bayak terdapat didalam al-Qur’an.
Management adalah sebuah proses yang dilakukan oleh satu orang atau lebih untuk
mengatur kegiatankegiatan melalui orang lain sebagai upaya untuk mencapai tujuan
yang tidak mungkin dilaksanakan satu orang saja. Kedarma mendefenisikan manajemen
adalah suatu rentetan langkah yang terpadu yang mengembangkan suatu organisasi
sebagi suatu sistem yang bersifat sosio ekonomi teknik (Ramayulis, 2010). Manajemen
menurut Hadari Nawawi adalah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajer
dalam memanage organisasi, lembaga, maupun perusahaan (Hadari Nawawi, 1997).
Manajemen adalah kegiatan-kegiatan non rutin yang menangani gejolak baik positif
maupun negatif yang membutuhkan pemikiran dan aktivitas khusus untuk
menyelesaikannya, termasuk yang bertalian dengan sumber-sumber pendidikan (Made
pidarta, 2004). Manajemen pendidikan Islam merupakan aktifitas untuk memobilisasi
dan memadukan segala sumber daya pendidikan Islam dalam rangka untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk merealisasikan semua aspek yang terungkap dalam paparan di atas,
ternyata tak lepas dari permasalahan manajemen. Dan manajemen sendiri sesungguhnya
sudah di jelaskan dalam al-Qur’an. Manajemen adalah untuk mengetahui kemana arah
yang akan dituju, kesukaran apa yang harus dihadapai, kekuatan apa yang harus
dijalankan dan bagaimana anda mengemudikan kendaraan anda dengan membuat
penumpang anda nyaman berada di kendaraan anda yang anda kemudikan, bukan malah
sebaliknya. Pemahaman manusia terhadap al-Qur’an bersandar pada kapasitas akal, dan
apapun yang bersandar pada akal tersebut tidak pernah menjadi hal yang mutlak, jadi
sepenuhnya persoalan akal dan kualitasnya dalam memahami alQur’an dan seberapa
jauh kemampuan akal untuk kajian dan interprestasi secara tepat dalam konteks tertentu.
Untuk itulah dalam pembahasan ini penulis mencoba mengkajia tentang Manajemen
Pendidikan Dalam Perspektif Al-Quran.

Metode Penelitian
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Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan atau Library research
yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber data penelitian. Data
yang diteliti bersumber kepada Al-Qur’an, buku dan hasil penelitian sarjana dan ulama
muslim. Data yang digunakan terbagi dua, data primer dan sekunder. Data primer
mencakup A-qur’an yang membicarakan tentang Manajemen Pendidikan Dalam
Perspektif Al-Quran. Data sekunder sebagai pendukung data primer, diambil dari buku
dan hasil peneitian relevan yang berhubungan dengan fokus kajian (Jarni Arni, 2013).
Analis data menggunakan metode analisis teks, yaitu m memilih istilah-istilah kunci
(key terms) dari vocabulary al-Qur’an, menentukan makna pokok (basic meaning) dan
makna nasabi (relational meaning) dan menyimpulkan dan menyatukan konsep-konsep
itu ke dalam satu konsep umum (H. Abd. Muin Salim Mardan Achmad Abu Bakar,
2012).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Komponen Manajemen Pendidikan Islam yang Terkandung dalam AlQur’an
Berbicara masalah manajemen tentunya tidak bisa lepas dengan empat
komponen yang ada yaitu (POAC) planning, organizing, actuating dan controlling.
Menurut hemat penulis empat komponen tersebut di jelaskan di beberapa ayat al-
Qur’an. Untuk lebih jelasnya maka akan penulis uraikan satu persatu sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

Planning atau perencanaan adalah keseluruhan proses dan penentuan secara
matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa akan datang dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan (AW. Widjaya, 1987). Ketika dikaitkan
dengan sistem pendidikan dalam suatu organisasi kependidikan, maka perencanaan
pendidikan menurut ST Vembriarto dapat didefiniskan sebagai penggunaan analisa
yang bersifat rasional dan sistematis terhadap proses pengembangan pendidikan yang
bertujuan untuk menjadikan pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien dalam
menanggapi kebutuhan dan tujuan murid-murid serta masyarakat (ST Vembriarto,
1988). Dalam perencanaan terlebih yang harus diperhatikan adalah apa yang harus
dilakukan dan siapa yang akan melakukannya. Jadi perencanaan disini berarti
memilih sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan,
kapan, bagimana, dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan
mempertimbangkan kondisi diwaktu yang akan dating dalam mana perencanaan dan
kegiatan yang akan diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat
rencana di buat. Perencanaan merupakan aspek penting dari pada manajemen.
Keperluan merencanakan ini terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat
mengubah masa depan menurut kehendaknya. Manusia tidak boleh menyerah pada
keadaan dan masa depan yang menentu tetapi menciptakan masa depan itu. Masa
depan adalah akibat dari keadaan masa lampau, keadaan sekarang dan disertai
dengan usahausaha yang akan kita laksanakan. Dengan demikian landasan dasar
perencanaan adalah kemampuan manusia untuk secara sadar memilih alternative
masa depan yang dikehendakinya dan kemudian mengarahkan daya upayanya untuk
mewujudkan masa depan yang dipilihnya dalam hal ini manajemen yang akan
diterapkan seperti apa. Sehingga dengan dasar itulah maka suatu rencana itu akan
terealisasikan dengan baik (M. Bukhari, 2005).

Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang akan
dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka prinsip
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perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai islami yang bersumberkan
pada al-Qur'an. Dalam hal perencanaan ini al-Qur'an mengajarkan kepada manusia :
a) Al-Hajj : 77
(VV-YV o)) O gk SI et ety (S5 ety sy 18T a2, 07 @i
Artinya :Dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan keberuntungan (Al-
Hajj : 77)
b) AlHasyr ayat 18

(\/\ VA JM_,J\)O

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (QS. 59: 18)

C) Yusuf ayat 47-49
Mw@tﬁé}&uwwww3°)),ufwwus>w@ufjfdu

o
‘" 3 G3

SR b ple A us e SU B Fosamd 335 V) 240 4 ,uudm,;\,ucwng
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Artinya: Dan setiap umat (mempunyai) rasul. Maka apabila rasul mereka telah
datang, diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan adil dan (sedikit
pun) tidak dizalimi. Dan mereka mengatakan, “Bilakah (datangnya)
ancaman itu, jika kamu orang-orang yang benar. Katakanlah
(Muhammad), “Aku tidak kuasa menolak mudarat maupun
mendatangkan manfaat kepada diriku, kecuali apa yang Allah
kehendaki.” Bagi setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila
ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan atau percepatan

sesaat pun.

d) an-Nahl ayat 90

c—n
éi\
-
C-=

Vgla-” @.J\/ J@b ;Lwauz.“ U‘" '/// /Jgﬁ %5 U’“}-}I J ‘(.’

>
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan
atau kebaikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang
perbuatan yang keji, mungkar dan permusuhan. Dia memberi pelajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (An-Nahl : 90).

e) al-Qur’an 75: 36

-—-h\

(PPl ) i g of 1L YT L
Atinya: apakah manusi mengira ia dibiarkan saja tanpa pertanggung jawaban?
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f) al-Qur’an 17:36

UL Yl Vs &2 O ST A S180T adly st &) 2le § G0 o G G s
(*1
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.

b. Pengorganisasian (organizing)

Kegiatan administratif manajemen tidak berakhir setelah perencanaan tersusun.
Kegiatan selanjutnya adalah melaksanaan perencanaan itu secara operasional. Salah
satu kegiatan administratif manajemen dalam pelaksanaan suatu rencana disebut
organisasi atau pengorganisasian. Organisasi adalah sistem kerja sama sekelompok
orang untuk mencapai tujuan bersama. Langkah pertama dalam pengorganisasian
diwujudkan melalui perencanaan dengan menetapkan bidang-bidang atau fungsi-
fungsi yang termasuk ruang lingkup kegiatan yang akan diselenggarakan oleh suatu
kelompok kerjasama tertentu. Keseluruhan pembidangan itu sebagai suatu kesatuan
merupakan total sistem yang bergerak ke arah satu tujuan. Dengan demikian, setiap
pembidangan kerja dapat ditempatkan sebagai sub sistem yang mengemban sejumlah
tugas yang sejenis sebagai bagian dari keseluruhan kegiatan yang diemban oleh
kelompok-kelompok kerjasama tersebut. Pembagian atau pembidangan kerja itu
harus disusun dalam suatu struktur yang kompak dengan hubungan kerja yang jelas
agar yang satu akan mampu melengkapi yang lain dalam rangka mencapai tujuan.
Struktur organisasi disebut “segi formal” dalam pengorganisasian karena merupakan
kerangka yang terdiri dari satuan-satuan kerja atau fungsi-fungsi yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab yang bersifat hierarki / bertingkat. Diantara satuan-
satuan kerja itu ditetapkan pula hubungan kerja formal dalam menyelanggarakan
kerjasama satu dengan yang lain, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya
masing-masing (Sawaluddin Sawaluddin, Koiy Syahbudin, Imran Rido, Supardi
Ritonga, 2022).

Wujud dari pelaksanaan organizing ini adalah tampaknya kesatuan yang utuh,
kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang sehat, sehingga
kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan (Jawahir
Tanthowi, 1983). Proses organizing yang menekankan pentingnnya tercipta kesatuan
dalam segala tindakan, dalam hal ini al-Qur'an telah menyebutkan betapa pentingnya
tindakan kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam suatu organisasi. Firman Allah.
a) Al-Maidah:2

ol ot V5 BT V5 ol ¥ sl o0 ¥ I s 1 T 0T Gk
o 555 of 8 B8 (Koo Vi T80l Als 513 Uhs o 3 S S35 g
O 4T 18505 sty T e Tals g (gl 0 B 18585 Tyded of sisll aseaf

(Y-Yisldl) oLl Ll Al

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala'id (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan
keridhaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram,
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maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada
suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya

b) Ali Imran :103

Solb o GG et 285y Ko T e 1S3t 185 Vs a1 iy Todaiels
B KD 1z SIS G SAE0 0T 2 et U e 35 Uk ey ol

(V4 ¥iles JT) Syl ST

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu

ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah

orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayatayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk

c¢) AlAnfal : 46

e ) J,“‘aj\ & a1 5 93013 V_’@Ug by Toaam T8 Vs gty T 1k

(£1

Artinya: Dan taatilah Allah dan RasulNya, jangalah kamu berbantah-bantahan

yang menyebabkan kamu menjadi gentar, hilang kekuatanmu, dan
bersabarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

c. Penggerakan (actuating)

Fungsi actuating merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi yang
tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan ke dalam fungsi
ini adalah directing commanding, leading dan coordinating . Tindakan actuating
sebagaimana tersebut di atas, dalam prosesnya juga memberikan motivating, untuk
memberikan penggerakan dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang
mereka lakukan, yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi
motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka bisa
menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan tekun dan baik. Bimbingan
menurut Hadari Nawawi berarti memelihara, menjaga dan memajukan organisasi
melalui setiap personal, baik secara struktural maupun fungsional, agar setiap
kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.

Al-Qur'an dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses
pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk actuating
ini. Allah berfirman :

a) QS. al-Kahfi: 2

®

o M L 5 L
(Y-¥: 2l
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Artinya: Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang
sangat pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang
mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang
baik

b) Al-Bagarah ayat 25

or e I3y WS ST lamd e o s o) OF cnllall Tlazg Tilate 0T 24
| 05l b oA it ol G o5 e 5 T 113 e s T8 16 55 58
[Yo-Yo:5,al

Artinya: Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan
berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki
buah-buahan dari surga, mereka berkata, "Inilah rezeki yang diberikan
kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa.
Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang Suci.
Mereka kekal di dalamnya

c) Ali Imran ayat 159
s e Gl e o Tl A Bald s 27 g o el 2 g 13
eq:ohee JT )5 Lo T O T I U558 e 55 T 3 Aag
(Yed

Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka dan  mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.

d. Evaluasi/Controlling

Evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses untuk memastikan bahwa
aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai apa tidak dengan perencanaan sebelumnya
(Sawaluddin, 2021). Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini mempunyai
dua batasan pertama; evaluasi tersebut merupakan proses/kegiatan untuk menentukan
kemajuan pendidikan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan, kedua;
evaluasi yang dimaksud adalah usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan
balik (feed back) dari kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi dalam manajemen
pendidikan Islam ini mencakup dua kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk
dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran dan wujud dari
pengukuran itu adalah pengujian. Controlling itu penting sebab merupakan jembatan
terakhir dalam rantai fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian
merupakan salah satu cara para manajer untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan
organisasi itu tercapai atau tidak dan mengapa terpai atau tidak tercapai. Selain itu
controlling adalah sebagai konsep pengendalan, pemantau efektifitas dari
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perencanaan, pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan
pada saat dibutuhkan. Adapun ayat al-Qur’an yang Dberkaitan dengan
evaluasi/controllilg dapat diterjemahkan sebagai berikut:

a) Al-Infithar ayat 10-12

(V¥ s VI) Oulaf U Oualg s L™ st S B
Artinya: Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal

perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.
b) Ali Imran ayat 29

e i AT 3 Gs kel G s T A 0,38 S Sul G Tdsd o) B

(Y-Y40hae JT) b o 2 8
Artinya: Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai
pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barang siapa berbuat
demikian, niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun dari Allah,
kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari
mereka. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya, dan
hanya kepada Allah tempat kembali. Katakanlah, "Jika kamu
sembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu nyatakan, Allah
pasti mengetahuinya.” Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa

yang ada di bumi. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

¢) Dan Surat Hud ayat 5
E TN I B PR B ST (PR IV N N S R VR LA PR T AN
s\;lu%\ﬁ)d}mbvl.qr.@q\gwa%‘}!\wwﬁ))wuﬂﬁLY\

(>-0:558) el oy ke
Artinya: Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) memalingkan
dada untuk menyembunyikan diri dari dia (Muhammad). Ingatlah,
ketika mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui
apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan,
sungguh, Allah Maha Mengetahui (segala) isi hati

2. Prinsip Manajemen Pendidikan Islami

IImu manajemen telah berkembang sebagai fenomena kehidupan modern
menyertai kehadiran berbagai organisasi di masyarakat. Di dalamnya dimaksudkan
untuk pengelolaan kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara
bersama. Perilaku bekerjasama sebagai sesuatu yang bersifat fitrah dilaksanakan

pada prinsip tauhid, khalifah dan amanah Prinsip manajemen Islam adalah:

a. Tauhid

Tauhid menempatkan manusia pada kehidupan tertentu sejak dari etika niat
se bagai awal dari pemenuhan tuntutan dalam ketika tindakan. Apapun usaha dan
tindakan manusia harus sesuai dengan kehendak Allah SWT dengan keikhlasan
dan ketauhidan. Setiap tindakan dan usaha m anusia apalagi yang terkait dengan
ibadah madhoh (yang ditentukan) tidak boleh bertentangan dengan ke-Esa-an
Allah (QS. 39:3; 2:112; 26:89; 50:37). Al Faruqi menjelaskan bahwa “The
Principle of tauhid or The Unization of God, the recognition of Him as one,
absolute and transcendent, is also at the centre of the muslims Couriosity
regarding nature”. Dengan kata ain, prinsip tauhid harus menjadi fundasi bagi
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seluruh perilaku individu dan kelompok dalam membangun kebudayaannya
(Hasan Zaini, 2013).

b. Khalifah
Pemimpin/manajer Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk terbaik
ciptaan-Nya (QS. 95:4; 51:56) berarti keta’atan dan kepatuhan manusia kepada
Allah merupakan alasan penciptaan manusia. Karena itu kekhalifahan manusia di
bumi juga merupakan tujuan penciptaan manusia (QS.2:30; 6:165), dan sekaligus
hanya manusia yang mau dan mampu menerima amanah dari Allah dengan etika
religius bahwa manusia bebas memilih dan berkehendak untuk mengikuti
perintah-perintah Allah. Tujuan manusia sebagai pemimpin dan manajer di bumi
ini ialah memakmurkan alam sebagai manifestasi dari rasa syukur manusia kepada
Allah dan pengabdian kepada-Nya. Tugas khalifah diberikan kepada setiap
manusia, maka dalam pelaksanaannya terkandung sikap kebersamaan atau
pertanggungjawaban bersama kepada Allah akan kemakmuran alam ini. Konsep
ini melahirkan nilai yang sangat penting tentang “pemimpin” kepemimpinan dan
anggota atau yang dipimpinnya serta situasi dimana kepemimpinan itu
berlingsung. Dalam surat Al-Anbiya’ ayat 73:
Bagi setiap umat ada pemimpin yang dipercayai (credible) sehingga mereka dapat
mengajarkan  tentang  kebenaran, kebijakan dan kemuliaan  dengan
keteladanannya. Pemimpin harus menjadi penolong, penggerak, mengarahkan dan
membimbing anggota organisasi untuk memenuhi kehendak Allah. sebagaimana
firman Allah dalam surat Al-Taubah : 71 dan Al-Bagarah :44 :

(ii ¢ J,EJ\ )Q}Luu )’\3\ wﬁ!\ dj.l.u V.u\j (,g,w\m\ Q}ij JJL: ij Lv\‘
Artinya: Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajlkan,
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca
Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?
c. Amanah
Setiap manajer adalah pemimpin. Karena itu Allah telah mempercayakan
manusia mengelola alam ini untuk kebaikan manusia dan kemakmuran alam,
berarti keteladanan manusia yang menduduki jabatan tertentu sangat diperlukan
untuk kebaikan organisasi dan masyarakat. Diantara ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan amanah dan kejujuran antara lain, Surat Al-Bagarah :283

uwj\Lgu\J\“’ L"a""’{’g"a'”u‘\ dbwru&fu\f\jmvjjjmﬂ&ffd;.
15,30 ookt Osladt ey AR e B8 I g SALRT R0 Y i g e

(YAY
Artinya: Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya,
sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan.

3. Konsep Manajemen Pendidikan Islam Menurut Perspektif Al-Qur’an
Manajemen pendidikan Islam menurut perspektif (pandangan) al-Qur’an
adalah sebagai berikut yaitu fleksibel, efektif, effisien, terbuka, cooperative dan
partisipatif. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut:
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a. Fleksibel

Fleksibel yang dimaksud adalah tidak kaku (lentur). Menurut pendapat
Imam Suprayogo bahwa berdasarkan hasil pengamatan beliau walaupun sifatnya
masih terbatas, menunjukkan bahwa sekolah atau madrasah meraih prestasi
unggul justru karena fleksibelitas pengelolanya dalam menjalankan tugastugasnya
(Imam Suprayogo, 1994). Selanjutnya beliau memberikan penjelasan jika
diperlukan pengelola berani mengambil kebijakan atau memutuskan hal-hal yang
berbeda dengan tuntutan/petunjuk formal dari atas, oleh karena itu untuk
menghidupkan kreativitas para pengelola lembaga pendidikan maka perlu
dikembangkan evaluasi yang tidak semata-mata berorientasi pada proses
melainkan dapat dipahami pada produk dan hasil yang akan dicapai, jika
pandangan ini dipahami, maka manajemen dalam hal ini kinerja manajer atau
pemimpin pendidikan tidak hanya diukur dengan menggunakan telah terlaksana
progam yang ada, tetapi lebih dari itu adalah sejauh mana pelaksanaan itu
melahirkan produk-produk yang diinginkan oleh berbagai pihak.

Petunjuk al-Qur’an mengenai fleksibelitas ini antara lain tercantum dalam
surat al-Hajj ayat 78:

2 ) 2 9, . wie L 2 s (oo }l,: e & g . [Tr L
3 o) (Sl Bl o e T 2 (SE as G5 (SUET 3R sl G5 4T B Tadens
qﬁs‘\’ o el 185G Sle 1ig sl 0S5 1R 35 S e ek dT 4SS

(YA-VA: o) eadl fig ol (Ko 5 il Totately S350 e 402 1256

Artinya: Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran

untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama nenek mo-yangmu lIbrahim. Dia

(Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan

(begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Mu-hammad) itu

menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas

segenap manusia. Maka laksanakanlah shalat; tunaikanlah zakat, dan

berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik
pe-lindung dan sebaik-baik penolong

b. Efektif dan Efisien

Pekerjaan yang efektif ialah pekerjaan yang memberikan hasil seperti
rencana semula, sedangkan pekerjaan yang efisien adalah pekerjaan yang
megeluarkan biaya sesuai dengan rencana semula atau lebih rendah, yang
dimaksud dengan biaya adalah uang, waktu, tenaga, orang, material, media dan
sarana. Kedua kata efektif dan efisien selalu dipakai bergandengan dalam
manajemen karena manajemen yang efektif saja sangat mungkin terjadinya
pemborosan, sedangkan manajemen yang efisien saja bisa berakibat tidak
tercapainya tujuan atau rencana yang telah ditetapkan.

Ayat-ayat al-Qur’an yang dapat dijadikan acuan kedua hal tersebut adalah
Surat al-Kahfi ayat 103-104 (tentang efektif)

Ot i3l Osemis B3 WA 53550 3 4t 9 ST S ww}w SES s B
O ) i) G

Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu
tentang orang yang paling rugi perbuatannya?. (Yaitu) orang yang sia-sia
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perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah
berbuat sebaik-baiknya

Surat Al-Isra, ayat 26-27 (tentang efisien)
UJMJ\ b5 198 gyl O s A8 s Jo2l 65 STy U aﬂj‘ 13 ol
(YV-Y sl ) 188" ) JJQWJ\ Bty

Artinya: Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang
pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya.

c. Terbuka

Manajemen itu hendaknya bersifat terbuka. Terbuka yang dimaksud disini
bukan saja terbuka dalam memberikan informasi yang benar tetapi juga mau
memberi dan menerima saran/pendapat orang lain, terbuka kesempatan kepada
semua pihak, terutama staff untuk mengembangkan diri sesuai dengan
kemampuannya baik dalam jabatan maupun bidang lainnya Al-Qur’an telah
memberikan landasan kepada kaum muslin untuk berlaku jujur dan adil yang
mana menurut kami hal ini merupakan kunci keterbukaan, karena tidak dapat
dilakukan keterbukaan apabila kedua unsur ini tidak terpadu. Ayat al-Qur’an yang
menyuruh umat manusia untuk berlaku jujur dan adil yang keduanya merupakan
kunci keterbukaan itu, ada dalam surat An-Nisa ayat 58 sebagai berikut:

T8y Jaally 1485 of L o 2K 13y kel 1) <287 138 of ;,ab Ao

(OA 1sladl) sl Gals O Al 5% (&J@ s
Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah

sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat

Ci\

Menurut Jeane H. Ballantine dalam bukunya “sociology of educational”
sebagai berikut:

Dari pernyataan di atas jelas bahwa kepala sekolah mempunyai kekuasaan
untuk mempengaruhi keefektifan sekolah melalui kepemimpinan dan interaksi
mereka. Serta sekolah yang berhasil disamping mengadakan pertemuan secara
rutin, juga kepala sekolah menerima dan meminta masukan dari staff sekolah dan
jarang melakukan pekerjaannya sendiri. Sedangkan menurut Malayu Hasibuan
dalam manajemen terbuka sebelum mengambil suatu keputusan terlebih dahulu
memberikan ~ kesempatan  kepada  karyawan, = memeberikan  saran,
pendapatpendapat, tegasnya manajer mengajak karyawan untuk:

a) lkut serta memikirkan kesulitan organisasi dan usaha-usaha pengembangannya

b) Mereka tahu arah yang diambil organisasi sehingga tidak ragu-ragu lagi dalam
melaksanakannya

¢) Lebih berpartisipasi dalam masing-masing tugsnya
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d) Menimbulkan suatu yang sehat sambil berlomba-lomba mengembangkan
inisiatif dan daya inovatifnya (Malayu Sibuan, 1989).
d. Cooperatif dan Partisipasif
Dalam rangka melaksanakan tugasnya manajer pendidikan Islam harus
cooperative dan partisipasif. Hal ini disebabkan. Ada beberapa hal yang
menyebabkan mengapa manajemen pendidikan Islam harus bersofat cooperative
dan partisipasif hal ini disebabkan karena dalam kehidupan ini kita tidak bisa
melepaskan diri dari beberapa limitasi (keterbatasan) yang menurut Chester |
Bernard imitasi tersebut meliputi:
a) Limitasi physic (alam) misalnya untuk memenuhi kebutuhan makanan ia harus
menanam dan ini sering dilakukan orang lain atau bersama orang lain
b) Limitasi Psichologi (ilmu jiwa). Manusia akan menghargai dan
menghormatinya
c¢) Limitasi sociology. Manusia tidak akan dapat hidup tanpa orang lain
d) Limitasi biologis. Manusia secara biologis termasuk makhluk termasuk
makhluk yang lemah sehingga untuk memperkuat dan mempertahankan dirinya
manusia harus bekerjasama, saling memberi dan menerima bersatu dan
mengadakan ikatan dengan manusia (Malayu Sibuan, 1989).
Ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan cooperative dan partisipatif ini
antara lain, surat al-Maidah ayat 2 sebagai berikut:

Sl oite Vg SdBT g coadll V5 adl s g T s T Y e 0T
o o5 of o D (Kt W e Al 505 Uhg o 3 St D3 s
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan

haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala'id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka

mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas

(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat
berat siksaan-Nya

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat
yang ada hubungannya dengan manajemen seperti kata “Yudabbiru” yang mengacu
kepada pengaturan alam raya oleh Allah SWT, kemudian dapat pula dipahami dalam
fungsi manusia sebagai Khalifah (wakil) Allah sebagai pemimpin untuk mengatur dan
memakmurkan Alam ciptaan Allah SWT ini. Begitu juga ditemui ayat-ayat yang
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berkaitan dengan fungsi dan prinsip manajemen yaitu Planning, Organizing, Actuating,
dan controlling. Dalam mengelola pendidikan Islam juga perlu ditempuh langkah-
langkah tersebut. Manajemen pendidikan Islam menurut perspektif (pandangan) al-
Qur’an adalah fleksibel, efektif, effisien, terbuka, cooperative dan partisipatif.
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